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Pelrggunaan kayu yang tidak awet dalam iklim tropis Indonesia menjadi 
permasala Ian karena tingginya ancaman biodeteriomsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetah1 li penganrh lingkungan yaitu sinar matahan dan air terhadsp biodeterinrasi kayu. 
Gofitoh uji kayc sengon, kamper dan kelapa hibrida disimpan pada kondisi yang berbeda 
selama errpat bu'lan, sabolurn diuji sifat fisis dan mekanisnya. Enam variasi kondisi yang 
d~berikan 3dalah dengan dan tanpa sinar ma2aha:i dikombinasikan dengan perlakuan aa 
terus men ?rus, air sesekali I hujan dan tanpa air. Haslt pengujian empat bulan rnenunjukkan 
bahwa variasi perlakuan sinar rnatahari tidak menimbulkan perbedaan tingkat biodeteriorasi 
yang nyat.1 pada kayw. Pada urnurnnya peningkatan biodeteriorasi terjadi dengan indikasi 
penurlrnar nilai 83, berat kering dan sifat mekanis (MOE, MOR dan keteguhan tekan sejajar 
serat) kay E setelah perhkuan air, tetutama yang nyata pada kayu kamper dengan perlakuan 
air terus Inenenrs, Dibanding kontrolnya, rata-rata kekuatan kayu setelah perlakuan air 
sesekali d 3n terus menems pada kamper berurutan adalah 86% dm 588%; sedangkan pada 
sengon 87 % dan 73%. 

Kata kunc i :  bi~detriorasi kayu, sinar mataharl, air, sifaf fisls, slfafat mekanis 

I. PENDAHULUAN 

De?eriorasi hadl hutan {kayu} adalah sernua proses dan akibat yang menyebabkan 
rnenurunn ra kualitas hasil hutan (kayu). Tejadinya deteriorasi hasil htltan (kayu) diakibatkan 
oleh berb: gai faktor penyebab, baik biologis maupun fisik. (Tanrrningkeng 2000). Organisme 
perusak k ~ y u  yang terpenting adalah rayap, jarnu:, bakter, kumbang, lebah dan binatang Iaut 
( Molvsca l s n Crvsfacea) . 

Ja nur pelapuk mengurai kornponen-kornponen penyusun kayu secara enzimatiik 
sehingga nenyebabkan pembahan fisik, mekanik dan kimia kayw (Zabel dan Morel[, 1 992). 
Menurut 7 ambunan dan Nandika (1982). serangan jamur terhaslap kayu dapat rnenyebabkan 
perubahar. warna, bau dan struktur rnikroskopis kayu; peningkatan kadar air, penurunan 
berat, nila kalor, dan sifat mekanis kayu, terutama keteguhan pukul, keteguhan lengkung, 
keteguhar tekan, kekerasn serta elastisitasnya. 

An -man biodeteriorasi di Indonesia sangat besar mengingat sebagian besar kayu 
(80 - 859 ) di Indonesia merniliki tingkat keawetan yang rendah sehingga mudah tersetang 
organism6 perusak kayu. Kenyataan ini dittlnjang oteh iklirn tropis yang rnendukung 
kehidupar berbagai jenis organisme perusak kayu. Dengan demikian biodeterjoiasi dan 
faktor-faktw yang rnempengasuhinya sangat penling untuk diteliti dart dikaji untuk efisiensi 
dan efekti itas penggwnaan kayu. - --- 
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Penelitian ini bertuJuan untuk mengetahui karakteristik biodeteribrasi kayu dengan 

rnenek~nkan pada pengaruh lingkungan yaitu cahaya matahad dan air terhadap 
biodet~riorasi kayu sengon, kamper dan kelapa hibrida yang dinyatakan dengan perubahan 
sifat fis s dan rnekanisnya. 

II. BAMAN DAN METODE I 
2ontah uji kayu dari jenis sengon (Pamserianthes falcataria (L) Nielsen), kamper 

(Dryobtllanops spp) dan batang kela pa hibrida (Cocos nuctTera L) dibuat sesuai standar (B.S. 
373 : 1 1571, yaitu 20 mm x 20 mm x 20 mm (kzdar air dan BJ); 20 mrn x 20 mm x 300 mm 
(MOE c an MOR); dan 20 rnm x 20 rnm x 66 rnrn (keteguhan Xekan sejajar serat). Adapun 
contoh trji penurunan berat adalah 9 mm x 25 mm x 25 mnr (ASTM D 201 7 : 2002). 

Tabel 1 Perlakuen pengkondisian contoh uji 1 
'erlakuan Air Simbol 

HuJan Mengalir 
- - C l  A1 

( - ) Sinar Matahari -t - C I  A2 
+ CI A3 

- - C2A1 
( + ) Sinar Matahari + - C2A2 

- + C2A3 
-- -- 

Kel : 
I 

CIA1 = Tidak terkena sinar rnatahari dan air (kontrol); CIA2 =Tidak tersinari matahari; 
terkena air hujan 
CIA3 = Tidak tersinari matahari; terkena air mengalk; C2A-l = Tersinari matahad: tidak 
Zerkena qir 
C2A2 = Terkena sinar matahari dan air hujan; C2A3 = Terkena slnar rnatahari 
dan air s~engalir 

C ontoh uji kayu diletakkan p d a  enam kondisi rang brbeda selarna empat bulan. 
Variasii l.ondisi yang digunakan sebagaimana dalarn Tabel 1, Berdasarkan data dari Stasiun 
Klirnatol[.gi Bogor. temperatur udara rata-rata pada waktu penelitian adslah 25.98 OC, curah 
hujan ra a-rata 5,75 rnrnfhari dan kelernbaban relatif rata-rata sebesar 75,25 O h .  Setetah 
se!uruh r:ontoh uji dikeringkan dengan kipas sefama tiga minggu, contoh uji kayu diuji stfat 
lisrs-mekanis serta penurunan beratnya. 

K adar air kayu ditentuka fi berdasalrkan berat kayu se'belurn dan setefah peng ovenan 
I 

pada sullu 10Rt2 OC. Bent jonis (BJ) ditcnlukan berdasarkan nilai bera! kering oven clan I 
volume k ering udara contoh uji kayu. Adapun penurunan berat contoh uji ditentukan dengan 
rumus b~rikut : 

Keterang 3n : 
Bo = Berat kering oven awal (gram); B1 = Berat kering oven akhir (gram) 

- - - - - 
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